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Abstract: Work-Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) represent a major occupational health challenge 

in small, and medium enterprises (SMEs), particularly in manual material handling (MMH) activities 

performed without mechanical assistance. This community service study aimed to analyze ergonomic risks and 

implement ergonomic interventions in MMH activities at TB. XX, a building material store in Kulon Progo. The 

method applied a multidisciplinary approach involving workplace observation, ergonomic risk identification, 

assessment of musculoskeletal complaints, standardized posture analysis, managerial engagement to ensure 

organizational commitment, and ergonomic interventions through proper lifting technique training and simple 

assistive devices. The results indicated that three workers performed MMH involving loads of 3–30 kg for 

approximately four hours per day and reported musculoskeletal complaints in the neck, shoulders, lower back, 

and legs. Ergonomic and participatory interventions are expected to reduce WMSD risks and improve 

occupational safety, comfort, and productivity in SMEs. 
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Abstrak: Gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan (Work-Related Musculoskeletal Disorders/WMSDs) 

merupakan permasalahan kesehatan kerja yang signifikan pada UMKM, terutama pada aktivitas manual 

material handling (MMH) yang dilakukan tanpa bantuan mekanis. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan menganalisis risiko ergonomi pada aktivitas MMH serta menerapkan intervensi ergonomis pada 

pekerja TB. XX, toko bahan bangunan di Kulon Progo. Metode yang digunakan meliputi observasi kondisi 

kerja, identifikasi faktor risiko ergonomis, penilaian keluhan muskuloskeletal, analisis postur kerja 

menggunakan alat penilaian terstandar, pendekatan manajerial untuk membangun komitmen organisasi, serta 

intervensi melalui pelatihan teknik pengangkatan yang benar dan penggunaan alat bantu sederhana. Hasil 

menunjukkan tiga pekerja melakukan MMH dengan beban 3–30 kg selama ±4 jam per hari dan melaporkan 

keluhan pada leher, bahu, punggung bawah, dan kaki. Intervensi ergonomis diharapkan menurunkan risiko 

WMSDs dan meningkatkan keselamatan serta produktivitas kerja di UMKM.  

Kata kunci: analisis risiko ergonomi, manual material handling, gangguan muskuloskeletal, UMKM 

 

1. PENDAHULUAN  

Kecelakaan kerja merupakan risiko signifikan dalam seluruh proses pekerjaan dan 

mencerminkan ketidaksesuaian antara tuntutan kerja dengan kapabilitas fisiologis serta psikologis 

pekerja. Gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan (Work-Related Musculoskeletal 

Disorders/WMSDs) didefinisikan sebagai cedera atau gangguan pada otot, saraf, tendon, sendi, tulang 

rawan, dan diskus tulang belakang akibat paparan faktor risiko kerja (CCOHS, 2024; Greggi et al., 

2024). Pekerja dengan keterbatasan kapabilitas fisiologis memiliki risiko cedera lebih tinggi saat 

melakukan pekerjaan fisik berdurasi panjang atau repetitif akibat akumulasi beban pada sistem 

muskuloskeletal (Okezue et al., 2020). Faktor risiko utama WMSDs meliputi gerakan repetitif, gaya 

berlebih, postur canggung, posisi statis berkepanjangan, kompresi lokal, getaran, suhu dingin, jam kerja 

panjang tanpa istirahat, serta stres psikososial kerja (CCOHS, 2024; Greggi et al., 2024; Salguero-

Caparrós et al., 2025). Akumulasi mikrotrauma berulang memicu inflamasi lokal yang dapat 

berkembang menjadi perubahan struktural dan fungsional kronis pada jaringan muskuloskeletal 

(CCOHS, 2024). 

Gangguan muskuloskeletal berdampak jangka panjang terhadap penurunan produktivitas, 

gangguan fungsi tubuh, dan kerugian ekonomi bagi individu maupun organisasi. WMSDs juga 
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dipandang sebagai faktor risiko penting bagi perkembangan penyakit degeneratif kronis seperti 

osteoartritis, osteoporosis, dan sarcopenia (Greggi et al., 2024). Risiko WMSDs meningkat secara 

signifikan pada pekerja dengan riwayat cedera atau penyakit akibat kerja sebelumnya, yang berperan 

sebagai prediktor utama gangguan muskuloskeletal di masa mendatang (Tolera et al., 2025). Oleh karena 

itu, analisis risiko ergonomis diperlukan untuk menilai kesesuaian tuntutan kerja dengan kapabilitas 

pekerja, terutama di sektor informal dan UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya dan sistem 

K3 yang kurang terstruktur. Manual material handling (MMH) merupakan aktivitas kerja berisiko tinggi 

yang melibatkan pengangkatan, penurunan, dan pemindahan material menggunakan tenaga manusia 

tanpa bantuan mekanis (Chandra, 2023; Latib et al., 2023). Aktivitas MMH yang dilakukan tanpa 

perhitungan beban dan postur ergonomis meningkatkan risiko cedera muskuloskeletal akibat pola kerja 

repetitif dan akumulatif (Rahmadhan & Putra, 2023). Pengangkatan beban yang melebihi kapasitas 

fisiologis menghasilkan gaya kompresi berlebih pada tulang belakang lumbal, khususnya pada segmen 

L5/S1 yang paling rentan terhadap cedera. Analisis biomekanikal digunakan untuk mengkuantifikasi 

risiko tersebut dan meminimalkan stres fisiologis serta kelelahan tubuh selama aktivitas penanganan 

material (Chandra, 2023). Pemanfaatan tenaga manusia dalam MMH banyak dijumpai pada UMKM 

akibat keterbatasan modal dan rendahnya tingkat otomasi. UMKM umumnya memiliki risiko 

kecelakaan kerja lebih tinggi karena keterbatasan sumber daya, rendahnya komitmen manajemen K3, 

ketiadaan sistem K3 formal, serta minimnya dukungan layanan kesehatan kerja profesional (Hazemi et 

al., 2025; Nastasia & Rives, 2025).  

TB. XX sebagai UMKM penyedia bahan bangunan di Kulon Progo melakukan aktivitas MMH 

secara manual dengan beban 3–30 kg tanpa bantuan alat mekanis. Aktivitas MMH di sektor bangunan 

dikategorikan sebagai pekerjaan berisiko tinggi terhadap gangguan muskuloskeletal, terutama pada 

pekerja yang melakukan aktivitas angkat-angkut secara berulang (Hazemi et al., 2025; Rusli & Santoso, 

2025). Keluhan muskuloskeletal umumnya terlokalisasi pada leher, bahu, punggung, lengan, dan tangan 

akibat beban kerja tinggi dan postur tidak ergonomis (Okezue et al., 2020). Aktivitas MMH yang 

berulang dapat memicu gangguan muskuloskeletal kronis, termasuk hernia diskus intervertebralis akibat 

trauma jaringan berulang dan proses degeneratif diskus (Isa et al., 2022; Li et al., 2021). Proses 

degenerasi diskus melibatkan aktivasi jalur inflamasi, pertumbuhan saraf nociceptive patologis, serta 

perubahan struktural seperti penurunan tinggi diskus dan pembentukan osteofit (Diwan & Melrose, 

2023; Isa et al., 2022; Li et al., 2021). Pada kondisi berat, hernia diskus dapat menyebabkan kompresi 

saraf atau mielopati dengan gangguan neurologis yang signifikan (Isa et al., 2022). 

Pencegahan WMSDs memerlukan pendekatan ergonomi multidimensi yang mengintegrasikan 

aspek teknis, organisasional, personal, dan psikososial. Intervensi ergonomis modern mengombinasikan 

modifikasi fisik, edukasi perilaku, dukungan teknologi, serta keterlibatan aktif pekerja melalui ergonomi 

partisipatif (Álvarez et al., 2025). Evaluasi ergonomis menggunakan metode terstandar seperti REBA, 

RULA, OWAS, dan analisis biomekanikal efektif dalam mengidentifikasi dan memprioritaskan risiko 

ergonomis secara objektif (Ağar, 2025; Kee, 2022; Varghese et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan melakukan analisis risiko ergonomis pada aktivitas MMH di TB. XX melalui pendekatan 

multidisiplin guna merumuskan rekomendasi intervensi berbasis bukti yang sesuai dengan UMKM di 

Indonesia. 

2. METODE  

Metode yang dilakukan kepada pekerja dalam pelatihan penerapan manual material handling 

dengan memanfaatkan teknologi sederhana di sekitar area kerja. Adapun tahapan yang dilakukan: 

a. Observasi. Observasi dilakukan untuk meninjau permasalahan yang dialami oleh pekerja 

melalui pengamatan langsung di lapangan (Acquah et al., 2020). Metode observasi sistematis 

memungkinkan identifikasi faktor risiko ergonomis termasuk postur kerja, pola gerakan, dan 

frekuensi aktivitas spesifik (Kee, 2022).  

b. Assesment. Pada tahapan ini, dilakukan tanya jawab untuk menggali keluhan pekerja dan 

analisis postur selama proses kerja berlangsung menggunakan tools ergonomis terstandar 
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(Tasik et al., 2025). Pendekatan individual dilakukan untuk memberikan solusi yang sesuai 

dengan karakteristik pekerja dan proses kerja spesifik (Robertson et al., 2015).  

c. Pendekatan dengan pihak manajerial. Tahapan ini dilakukan untuk memberikan dukungan 

dari pihak manajemen, baik dukungan moral maupun material, dalam menyelesaikan 

permasalahan keluhan kerja pekerja (Robertson et al., 2015). Keterlibatan manajemen sejak 

awal meningkatkan komitmen organisasional dan keterlanjutan program kesehatan kerja.  

d. Intervensi. Intervensi dilakukan dalam bentuk pelatihan penggunaan alat bantu sederhana 

yang ada di sekitar lingkungan kerja, seperti carts, dollies, atau platform adjustable (Jari et 

al., 2022). Penerapan manual material handling ergonomis dilakukan melalui pelatihan teknik 

pengangkatan yang benar dan modifikasi workstation untuk menurunkan beban kerja 

(Chandra, 2023; Jari et al., 2022).  

 

Gambar 1. Proses Pengabdian yang dilakukan Toko Bahan Bangunan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Survei Pendahuluan 

Survei Pendahuluan dilakukan guna memperoleh permasalahan yang mendasar terjadi pada 

kondisi kerja yang dilakukan oleh pekerja. Survei dilakukan terhadap 3 orang pekerja pada bagian 

angkat angkut yang khusus melakukan perpindahan produk dari toko bahan bangunan ini. Survei 

penahuluan ini dilakukan selama satu hari, dengan memperhatikan proses kerja yang dilakukan oleh 

pekerja saat melakukan proses angkat angkut secara menyeluruh dengan berbagai macam beban yang 

terangkat. Dari hasil survei ini didapatkan bahwa pekerja melakukan kegiatan angkat angkut dengan 

beban pada rentang 3 – 30 Kg per hari nya. Repetisi pengangkatan dilakukan dengan durasi total selama 

4 jam.  

Proses angkat angkut dilakukan tanpa menggunakan alat bantu guna meringankan beban angkat 

dari pekerja. Kegiatan angkat angkut dilakukan secara manual dengan menggunakan tenaga otot secara 

total. Pengangkatan manual yang dilakukan bahkan tanpa pelindung diri seperti sarung tangan. Secara 

manual dilakukan dengan menggunakan tangan dan dipanggul menggunakan punggung dari pekerja. 

Sebagaimana terlihat pada gambar 1. 
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Gambar 2. Proses Angkat Angkut yang dilakukan oleh Pekerja 

3.2 Diskusi 

Hasil survei menunjukkan adanya keluhan dari pekerja pada leher, bahu, punggung, dan 

pinggang. Keluhan ini terjadi secara berkala dan hilang timbul. Keluhan ini seringkali terjadi akibat 

pengangkatan dengan beban yang berat di atas 25Kg dengan repetisi lebih dari 6 kali bolak balik. Selain 

itu, kesalahan postur menjadi penyebab adanya keluhan yang terjadi pada pekerja. Sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Napitupulu dan Syahputra (2019) bahwa penyebab utama keluhan 

pekerja pengangkatan manual terjadi akibat dari pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan secara manual. 

1. Analisis Kondisi Kerja dan Risiko Ergonomi 

Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi aktivitas kerja pada TB. XX sebagai UMKM 

penyedia bahan bangunan di wilayah Kulon Progo, diketahui bahwa seluruh proses pemindahan material 

dilakukan secara manual material handling (MMH) tanpa bantuan alat mekanis. Pekerja melakukan 

aktivitas angkat-angkut dengan rentang beban yang cukup besar, yaitu antara 3–30 kg per sekali angkat, 

dengan frekuensi yang berulang setiap hari kerja. Kondisi ini menunjukkan adanya potensi risiko 

ergonomi yang cukup tinggi. Aktivitas MMH yang dilakukan tanpa mempertimbangkan batas 

kemampuan fisik pekerja dan tanpa penerapan prinsip ergonomi dapat meningkatkan beban kerja otot, 

khususnya pada bagian punggung bawah, bahu, leher, dan ekstremitas bawah. Hal ini sejalan dengan 

temuan Suryoputro et al. (2018) yang menyatakan bahwa MMH merupakan salah satu aktivitas kerja 

dengan risiko fisik tertinggi, terutama apabila dilakukan secara berulang dan dengan postur yang tidak 

sesuai. Selain itu, tidak adanya standar berat maksimum yang diangkat oleh pekerja menunjukkan bahwa 

proses kerja belum memperhatikan aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Jika beban yang 

diangkat melebihi batas aman, maka tekanan berlebih pada tulang belakang, khususnya pada discus 

intervertebralis, dapat terjadi dan memicu keluhan muskuloskeletal (Adiyanto et al., 2019). 

2. Analisis Keluhan Muskuloskeletal Pekerja 

Keluhan yang dirasakan oleh pekerja TB. XX meliputi sakit pada bahu, leher, punggung, pinggang, 

serta rasa berat pada kaki. Keluhan tersebut merupakan indikator awal terjadinya MSDs akibat beban 

kerja fisik yang berlebihan dan postur kerja yang tidak ergonomis. Danida et al. (2020) menyebutkan 

bahwa postur kerja yang tidak sesuai dan aktivitas repetitif dalam jangka waktu panjang berkontribusi 

signifikan terhadap meningkatnya kejadian MSDs pada pekerja. Keluhan ini juga diperkuat oleh durasi 

kerja yang panjang dan sifat pekerjaan yang monoton serta berulang. Beban kerja otot yang terjadi secara 

terus-menerus tanpa waktu pemulihan yang cukup dapat menimbulkan kelelahan otot akut yang 

berpotensi berkembang menjadi cedera kronis. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menurunkan 

kapasitas kerja pekerja dan meningkatkan risiko kecelakaan kerja (Tjahayuningtyas, 2019). 

3. Dampak Terhadap Produktivitas dan Keselamatan Kerja 
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Dari sudut pandang produktivitas, keluhan muskuloskeletal yang dialami pekerja berpotensi 

menurunkan efektivitas dan efisiensi kerja. Pekerja yang mengalami nyeri atau kelelahan cenderung 

bekerja lebih lambat, mudah lelah, dan berisiko melakukan kesalahan kerja. Hal ini tidak hanya 

berdampak pada individu pekerja, tetapi juga pada kinerja UMKM secara keseluruhan. Ikhsan (2025) 

menegaskan bahwa aktivitas pengangkatan manual merupakan penyebab utama kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja, khususnya yang berkaitan dengan persendian dan pergelangan tangan. Jika 

kondisi ini dibiarkan tanpa intervensi, maka risiko cedera berkepanjangan, absensi kerja, hingga 

penurunan kualitas hidup pekerja menjadi semakin besar. Pemanfaatan tenaga manusia dalam aktivitas 

manual memang masih banyak digunakan pada sektor UMKM sebagai aktivitas penunjang (Khairani, 

2021). Namun demikian, tanpa adanya edukasi ergonomi dan alat bantu kerja yang sesuai, penggunaan 

tenaga manusia secara berlebihan justru meningkatkan risiko kesehatan kerja. 

4. Implikasi Pengabdian dan Upaya Perbaikan 

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan adanya analisis risiko 

ergonomi sebagai langkah awal untuk mengevaluasi kesesuaian antara beban kerja, postur kerja, dan 

kemampuan fisik pekerja (Graziosi et al., 2024; Jin et al., 2025). Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat menjadi sangat relevan dalam konteks ini, terutama melalui edukasi postur kerja yang benar, 

pengenalan batas aman pengangkatan beban, serta rekomendasi penggunaan alat bantu sederhana untuk 

aktivitas angkat-angkut (Henning et al., 2009; Lee et al., 2021). Pendekatan ini diharapkan mampu 

menurunkan risiko MSDs, meningkatkan kenyamanan kerja, serta menjaga produktivitas pekerja dan 

keberlangsungan usaha TB. XX. Hal ini sejalan dengan tujuan utama ergonomi, yaitu menciptakan 

sistem kerja yang aman, nyaman, dan efisien bagi pekerja (Jin et al., 2025; Krishnanmoorthy et al., 2025; 

Lee et al., 2021). 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis kondisi kerja dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas MMH yang dilakukan oleh pekerja di TB. XX memiliki tingkat risiko 

ergonomi yang cukup tinggi. Pekerjaan angkat-angkut bahan bangunan dilakukan secara manual tanpa 

bantuan alat dan tanpa memperhatikan batas aman pengangkatan beban serta postur kerja yang 

ergonomis. Keluhan muskuloskeletal yang dialami pekerja, seperti nyeri pada bahu, leher, punggung, 

pinggang, serta rasa berat pada kaki, menunjukkan adanya beban kerja fisik yang berlebih dan bersifat 

repetitif. Kondisi ini berpotensi menimbulkan cedera jangka panjang serta meningkatkan risiko 

kecelakaan kerja apabila tidak dilakukan upaya perbaikan. Selain berdampak pada kesehatan pekerja, 

permasalahan ini juga berpengaruh terhadap produktivitas kerja dan keberlanjutan usaha UMKM. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, identifikasi risiko kerja dan peningkatan pemahaman 

pekerja mengenai prinsip ergonomi menjadi langkah penting dalam upaya pencegahan gangguan 

muskuloskeletal serta peningkatan keselamatan dan kenyamanan kerja. 
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